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Abstract

Obesity in young adult is relation with increase risk of cardiopulmanary disease,
hypertension, hypercholesterol, diabetes melitus, and metabolic syndrome. Forming of
aterosklerosis related to profil lipid in blood. Profil lipid is condition of blood lipid which can
be reviewed from total cholesterol in blood, LDL, HDL, and Trigliserida. The purpose of this
research isto learn the relation between obesity with HDL and LDL level at Preclinic Student
of Medical Faculty Lampung University 2013. This research used descriptive-analitic method
with Cross Sectiona approach with amount of sample is 60 people. Based on this research,
the average of HDL level is 38,26 mg/dl and LDL is 153,83 mg/dl. Thereis relation between
obesity with HDL and LDL level, p value is <0,05.
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HUBUNGAN OBESITASDENGAN KADAR LDL DAN HDL PADA MAHASISWA
PREKLINIK FAKULTASKEDOKTERAN UNIVERSITASLAMPUNG TAHUN 2013

Abstrak

Obesitas pada usia dewasa muda berhubungan dengan peningkatan risiko kejadian penyakit
jantung koroner, hipertensi, hiperkolesterolemia, diabetes melitus, dan gangguan metabolik.
Pembentukan aterosklerosis berhubungan dengan profil lipid dalam darah. Profil lipid adalah
keadaan lemak darah yang ditinjau dari kandungan total kolesterol dalam darah, LDL, HDL,
dan Trigliserida. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelgari hubungan obesitas dengan
kadar dan pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun 2013.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan pendekatan Cross Sectional
dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Dari penelitian ini diperoleh hasil rerata kadar
HDL sebesar 38,26 mg/dl dan LDL sebesar 153,83 mg/dl. Didapatkan hubungan yang
bermakna antara obesitas dengan kadar HDL dan LDL dengan nilai p <0,005.

Katakunci: HDL, LDL, obesitas

87



ISSN 2337-3776

Pendahuluan

Obesitas adalah kondisi kelebihan berat tubuh akibat tertimbunnya lemak,
untuk pria dan wanita masing-masing melebihi 20% dan 25% dari berat tubuh
(Siagian, 2004). Obesitas terjadi karena ketidak seimbangan antara asupan energi dan
pengeluaran energi. Obesitas pada usia dewasa muda berhubungan dengan
peningkatan  risko  keadian  penyakit jantung  koroner,  hipertens,
hiperkol esterolemia, diabetes melitus, dan gangguan metabolik (Kumanyika, 2008).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sunarti (2009) terdapat hubungan
antara obesitas dengan penyakit jantung koroner. Pembentukan aterosklerosis
berhubungan dengan profil lipid daam darah. Profil lipid adalah keadaan lemak
darah yang ditinjau dari kandungan total kolesterol dalam darah, LDL, HDL, dan
Trigliserida (Imam, 2005).

Secara alamiah, tubuh senantiasa akan memulihkan keseimbangan ini dengan
baik, agar proses aterosklerosis tidak mudah terjadi. Tetapi dalam hal-ha tertentu
tidak jarang keseimbangan ini akan mengalami gangguan dalam jangka waktu lama.
Kadar LDL cenderung tinggi dan HDL rendah dan keadaan ini akan menyebabkan

dinding pembuluh koroner akan semakin menebal.

M etode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan pendekatan
Cross Sectional. Pendlitian ini dilaksanakan di  Laboratorium Fisologi Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dan Laboratorium Klinik Duta Medika Bandar
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan estimasi waktu satu bulan dan
dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2013.

Populass dalam penelitian ini adaah mahasiswa-mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2010 , 2011, 2012, dan 2013. Besar
sampel minimal masing — masing kelompok adalah 30 orang (mahasiswa obesitas
sebanyak 30 orang dan mahasiswa non obesitas 30 orang). Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik consecutive sampling.
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Analisis data yang digunakan adalah Uji Pearson merupakan uji parametrik
(distribusi data normal) yang digunakan untuk mencari hubungan dua variabel atau
lebih, namun bila distribusi data tidak normal dapat digunakan uji statistik non
parametrik Uji Spearman (Dahlan, 2008).

Hasll

1. Hasil Univariat
Tabel 1. Rerata Usia Responden, IMT, Kadar HDL dan LDL

Variabe Jumlah Sampé (n) Nilai Rerata(x) Standar Devias (Sd)

Usia 60 19.43 144
IMT 60 25.04 4.92
HDL 60 45.38 10.34
LDL 60 133.05 25.91

2. Hasil Bivariat

Tabel 2. Perbedaan Rerata Kadar HDL dan LDL berdasarkan Status Gizi
Status Gizi HDL LDL
Obesitas 38.26 153.83
TidakObesitas 52.5 112.27
Selisih 14.24 41.56
Nilai p 0.000 0.000

Tabel 3. Hubungan antara Obesitas dengan Kadar HDL dan LDL

Uji Korelasi HDL LDL
Spearman Correlation 0.683 -
Pearson Correation - 0.697
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Pembahasan

1. Andlisis Univariat
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa rerata usia responden penelitian
sekitar 19 tahun. Untuk rerata IMT pada responden sebesar 25.04 kg/m? yang
tergolong dalam obesitas. Rerata kadar HDL sebesar 45.48 mg/dl termasuk
kedalam kategori normal sedangkan kadar LDL memiliki rerata sebesar 133.05
mg/dl termasuk kategori tidak normal (meningkat).
2. Andisis Bivariat

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna kadar HDL mahasiswa obesitas dengan mahasiswa tidak obesitas
dengan nila p=0,000. Dapat dissmpulkan bahwa rata-rata kadar HDL mahasiswa
tidak obesitas lebih tinggi dari mahasiswa obesitas dengan selish kadar HDL
tersebut sebesar 14.24 mg/dl. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laurentia (2012) yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna rerata kadar HDL pada remaga obesitas dengan 22 mg/d
(Laurentia, 2012).

Sedangkan untuk kadar LDL, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna antara kadar LDL pada mahasiswa obesitas dengan mahasiswa
tidak obesitas dengan nilai p=0,000. Rata-rata kadar LDL pada mahasiswa
obesitas lebih tinggi dari mahasiswa tidak obesitas dengan selisih kadar LDL
tersebut sebesar 41.56 mg/dl. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mexitalia dkk (2009) yang menyatakan terdapat perbedaan rerata
kadar LDL yang bermakna pada remga yang obessitas dan tidak obesitas dengan
selisih rerata kadar LDL sebesar 17 mg/dl dengan nilai p = 0,004 (Mexitalia dkk,
2009).

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
bemakna antara obesitas dengan kadar HDL dengan p=0.000, dengan nilai
kekuatan koefisien korelasi yang tergolong kuat. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sudikno (2010) yang menyebutkan

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara obesitas dengan dengan kadar
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HDL (Sudikno, 2010). Menurut Hodoglugil (2005) yang menyatakan bahwa nilai
IMT yang tinggi menunjukkan adanya hubungan dengan kadar kolesterol HDL
(Hodoglugil, 2005). Hal yang sama dinyatakan Wira (2006) bahwa terdapat
hubungan antara obesitas dengan kadar HDL (Wira, 2006) dan juga didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang bemakna antara obesitas dengan kadar LDL
dengan p=0.000, dengan nilai kekuatan koefisien korelasi yang tergolong kuat.
Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni
(2009) yang menyatakan adanya hubungan antara obesitas dengan kadar
LDL(Anggraeni, 2009).

Simpulan

Simpulan yang didapat setelah dilakukan penelitian ini adalah rerata kadar
HDL pada mahasiswa obesitas sebesar 38.26 mg/dl yang termasuk kategori menurun
sedangkan rerata kadar LDL pada mahasiswa obesitas sebesar 153.83mg/dl yang
termasuk kategori meningkat. Berdasarkan uji Spearman terdapat hubungan yang
bemakna antara obesitas dengan kadar HDL dengan p=0.000, dengan nilai kekuatan
koefisien korelasi = 0.683 yang tergolong kuat sedangkan berdasarkan uji Pearson
didapatkan hubungan yang bemakna antara obesitas dengan LDL dengan p=0.000,
dengan nilai kekuatan koefisien korelasi = 0.697 yang tergolong kuat.
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